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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemahan Ayat Al-qur’an. 

 

No. Hal Keterangan Terjemah 

1 2 QS. Al-an’am ayat 99 

Dan Dialah yang menurunkan air dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 

itu segala macam tumbuh-tumbuhan itu 

tanaman yang menghijau, Kami 

kelurkan dari tanaman yang menghijau 

itu butir yang banyak; dan dari mayang 

kurma, mengurai tangkai-tangkai yang 

menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak 

serupa.perhatikanlah buahnya pada 

waktu berbuah, dan menjadi masak. 

Sungguh, pada yang demikian itu ada 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman. 
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Lampiran 2. Denah Titik Lokasi Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Penunjuk Pembimbing Skripsi  
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Lampiran 4 Surat Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Surat Persetujuan Izin Riset 
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Lampiran 6 Surat Persetujuan Izin Riset 
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Lampiran 7  Surat Katerangan Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 9 Hasil Uji Validasi Spesies Tumbuhan Paku Epifit 

 

A. Identifikasi Peneliti 

Nama  : Siti Rafika Mazidah 

NIM  : 190101110403 

Program Studi : Tadris Biologi 

 

B. Pengantar 

Dala rangka menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Tadris Biologi 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, peneliti melaksanakan penelitian 

sebagi bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang 

dilakukan penulis berjudul “JenisJenis Paku Epifit di Desa Pengaran Ulu, Kabupaten 

Banjar, Kalimantan Selatan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti bermaksud 

memohon dengan hormat kesdian Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan 

pengisian lembar validasi identifikasi tumbuhan paku epifit yang peneliti ajukan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Peneliti mengucapkan terima kasih atas perhatian da 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasri hasil identifikasi tumbuhan paku epifit 

yang peneliti ajukan. 

 

C. Pentunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan perhatian pada setiap spesies tumbuhan paku 

epifit dengan memberikan Check list (√) pada kolom penilaian yang telah 

disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan 

melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan hasil identifikasi 

tumbuhan paku epifit yang telah dilakukan. 

4. Keterangan penilaian: 

Valid : Jika foto spesies, nama spesies dan famili spesies 
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tumbuhan paku epifit yang dicantumkan sudah sesuai 

dengan fakta identifikasi 

Tidak 

Valid 

: Jika foto spesies, nama spesies dan famili spesies 

tumbuhan paku epifit yang diccantumkan tidak sesuai 

dengan fakta identifikasi 

5. Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu, peneliti juga melampirkan sejumlah 

lembar penting lainnya. 

 

Hasil Identifikasi Tumbuhan Paku Epifit 
 

No

.  

Foto Spesies 

Spesies Famili 

Penilaian 

Foto Hasil 

Pengamatan 
Foto Habitat Valid 

Tidak 

Valid 

1. 

  

Lygodium japonicu

m (Thunb.) Sw. 
Lygodiaceae ✔  

2. 

 

 
 

 

 

Lygodium volubile 

Sw. 

Lygodiacea

e 
✔  
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3. 

 
 

Phymatosorus 

scolopendria 

(Burm.f.) Pic. 

Serm. 

Polypodopia

ceae 
✔  

4. 

 

 
  

Microsorum 

scolopendria 

(Burm.f.) Copel 

Polypodopia

ceae 
✔  

5. 

 

 
 

Microsorum 

fortunei (Moore) 

Ching 

Polypodopia

ceae 
✔  
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6. 

 

 
 

 

Nephrolepis cord

ifolia (L.) C. 

Presl 

Dryopterida

ceae 
✔  

7. 

 

 

Ophioglossum 

pendulum L. 

Ophioglossa

ceae 
✔  

8. 

 

 

Davallia solida 

(G.forst) Sw. 

Davalliacea

e 
✔  
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9. 

 

 

Nephrolepis 

biserrata (Sw.) 

Schott 

Dryopterida

seae 
✔  

10. 

 

 

Asplenium nidus L. 
Aspleniacea

e 
✔  

11. 

 
 

Drynaria rigidula 

(Sw.) Bedd 

Polypodiace

ae 
✔  
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Saran dan komentar perbaikan hasil identifikasi tumbuhan paku epifit 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian di atas, maka hasil identifikasi tumbuhan paku epifit ini: 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi 

 

Banjarbaru, 31 Oktober 2023 

 

 

 

 

 

 

Sari indriyani, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 199001212023212042 

 

D. Lampiran 

1. Sumber Referensi 

Pengidentifikasi spesies tumbuhan paku epifit yang ditemukan di Desa Pingaran Ulu, 

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

beberapa sumber referensi, yaitu: 

a. Hasnunidah, Neni. Botani Tumbuhan Rendah, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018. 

b. Tjitrosoepomo, Gembong. Taksonomi Tumbuhan: Schizophyta, Thallophyta, 

Bryophyta, Pteridophyta, Yogyakarya: Gajar Mada University Press, 2016. 

c. Google Lens, Aplikasi Berbasis Android 

d. Plant Net, Aplikasi Berbasis Android 

e. http://www.iNaturalist.org: Situs Website 

 

 

 

 

http://www.inaturalist.org/
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2. Kunci Determinasi Tumbuhan Paku Epifit 

 

Lygodium 

1b  Tumbuhan tidak hidup di air .................................................................................. 5 

5b  Sporangia pada permukaan atau tepi dari daun majemuk (frond), atau jika pada 

tangkai khusus biasanya tangkai tersebut adalah lamina yang berukuran kecil dan 

sporangia ada pada ujung atau tepi lamina ........................................................... 7 

7b   Selain demikian ..................................................................................................... 8 

8b   Selain demikian ..................................................................................................... 9 

9b   Selain demikian ................................................................................................... 10 

10a Frond (bukan rizoma) memanjat dengan membelit, sporangia tersusun dalam 2 

baris pada cuping sempit di tepi anak daun fertile………………….....Lygodium 

 

Phymatosorus  

1b   Daun megafil (ental), spora dalam sorus atau sinangium ..................................... 3 

3a    Epifit  .................................................................................................................... 4 

4b    Ental tunggal  ....................................................................................................... 8 

8a    Ental bertangkai .................................................................................................... 9 

9b    Rimpang panjang, menjalar, hijau, sorus tanpa indusium ................................. 10 

10a Sorus lonjong, tenggelam, di bawah daun......................................Phymatosorus  

 

Lepisorus 

1b  Tumbuhan tidak hidup di air .................................................................................. 5 

5b  Sporangia pada permukaan atau tepi dari daun majemuk (frond), atau jika pada 

tangkai khusus biasanya tangkai tersebut adalah lamina yang berukuran kecil dan 

sporangia ada pada ujung atau tepi lamina ........................................................... 7 

7b   Selain demikian ..................................................................................................... 8 

8b   Selain demikian ..................................................................................................... 9 

9b   Selain demikian ................................................................................................... 10 

10b Selain demikian ................................................................................................... 11 
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11b Selain demikian ................................................................................................... 12 

12b Selain demikian ................................................................................................... 12 

13b Selain demikian ................................................................................................... 14 

14c Selain demikian ................................................................................................... 16 

16b Sori pada akhir vena, sporangia keluar dari dasar (reseptakulum) yang lebih kurang 

memanjang yang tenggelam pada sebuah tabung di ujung cuping daun atau 

dilindungi dengan dua katup, frond sangat tipis (transparan) biasanya kecil ..... 17 

17b  Pangkal tangkai daun tidak melebar dengan aerofor yang jelas di belakangnya 

(keputihan saat muda), tanpa sisik, frond 1x majemuk menyirip (pinnatus), frond 

fertil akrostikoid .................................................................................................. 18 

18b Rizoma tidak besar dan tebal, diselubungi rambut cokelat panjang mengkilap, 

frond sangat besar, 3x pinnatifid, sori marginal pada cuping anak daun, masing-

masing dilindungi dua indusia cembung ............................................................. 19 

19b Paku pohon,tidak dengan frond 2x manjemuk menyirip (bipinnatus), ujung batang 

bersisik, sori berindusium atau tidak .................................................................. 20 

20a Frond tunggal dengan tepi rata atau hampir rata ................................................. 21 

21b Tidak akrostikoid ................................................................................................ 26 

26b Paku dengan daun lebih lebar dan sori lebih panjang ......................................... 27 

27c Sori (kurang lebih) membulat di berbagai lokasi ................................................ 39 

39b Vena anastomosing ............................................................................................. 42 

42b Sori tanpa indusial ............................................................................................... 43 

43b  Frond tanpa rambut bintang ............................................................................... 44 

44a Sori dalam lajur tunggal di tiap sisi tulang daun, diselubungi oleh paraphyses 

berbentuk payung saat muda ............................................................................... 45 

45b Semua frond berbentuk sama ..................................................................Lepisorus 

 

Nephrolepis  

1b  Tumbuhan tidak hidup di air .................................................................................. 5 

5b  Sporangia pada permukaan atau tepi dari daun majemuk (frond), atau jika pada 

tangkai khusus biasanya tangkai tersebut adalah lamina yang berukuran kecil dan 
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sporangia ada pada ujung atau tepi lamina ........................................................... 7 

7b   Selain demikian ..................................................................................................... 8 

8b   Selain demikian ..................................................................................................... 9 

9b   Selain demikian ................................................................................................... 10 

10b Selain demikian ................................................................................................... 11 

11b Selain demikian ................................................................................................... 12 

12b Selain demikian ................................................................................................... 12 

13b Selain demikian ................................................................................................... 14 

14c Selain demikian ................................................................................................... 16 

16b Sori pada akhir vena, sporangia keluar dari dasar (reseptakulum) yang lebih kurang 

memanjang yang tenggelam pada sebuah tabung di ujung cuping daun atau 

dilindungi dengan dua katup, frond sangat tipis (transparan) biasanya kecil ..... 17 

17b  Pangkal tangkai daun tidak melebar dengan aerofor yang jelas di belakangnya 

(keputihan saat muda), tanpa sisik, frond 1x majemuk menyirip (pinnatus), frond 

fertil akrostikoid .................................................................................................. 18 

18b Rizoma tidak besar dan tebal, diselubungi rambut cokelat panjang mengkilap, 

frond sangat besar, 3x pinnatifid, sori marginal pada cuping anak daun, masing-

masing dilindungi dua indusia cembung ............................................................. 19 

19b Paku pohon,tidak dengan frond 2x manjemuk menyirip (bipinnatus), ujung batang 

bersisik, sori berindusium atau tidak .................................................................. 20 

20b Frond bercuping, pinnatus atau membagi ........................................................... 47 

47b Tidak memanjat tinggi ........................................................................................ 51 

51b Frond tidak fertil atau anak daun fertil di ujung frond akrostikoid ..................... 61 

61b Sori tidak merginal, atau jika marginal bundar atau pendek, tidak kontinyu ..... 65 

65b Sori tidak memanjang dekat ke tulang daun pada kedua sisinya, bersambung atau 

terputus, berindusium .......................................................................................... 66 

66b Sori tidak membentuk lajur longitudinal di tengah-tengah antara costa dan tepi 

anak daun, vena menjala ..................................................................................... 67 

67b Sori tidak atau sedikit memanjang sepanjang vena (kadang menyatu di ujung pada 

beberapa vena dekat tepi daun) ........................................................................... 73 
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73b Sori tidak pada permukaan daun kecil menggulung/melekuk ke dalam dari tepi 

daun ..................................................................................................................... 74 

74b Sori tidak dalam mangkuk marginal (tepi daun) ................................................. 78 

78a Sori berindusium, atau paling tidak dilindungi oleh cuping daun yang 

menggulung/melekuk ke dalam .......................................................................... 79 

79b Sori dilindungi dengan cara lain ......................................................................... 81 

81a Frond 1x majemuk menyirip (pinnatus) dengan anak daun bersendi dengan rachis, 

rizoma tegak pendek, dengan banyak stolon langsing yang menghasilkan tunas 

baru yang tegak .................................................................................. Nephrolepis 

 

Ophioglossum    

1b Tumbuhan tidak hidup di air ................................................................................... 5 

5a Sporangia tenggelam atau menumpang pada tangkai khusus yang keluar (biasanya 

tegak = spike) dari pangkal lamina ....................................................................... 6 

6b Frond tunggal atau dengan beberapa lobus (cuping), venasi menjala, frond fertil 

(spike) tegak atau menjuntai, sporangia tenggelam dalam dua lajur

 ....................................................................................................... Ophioglossum  

 

Davallia  

1b  Tumbuhan tidak hidup di air .................................................................................. 5 

5b  Sporangia pada permukaan atau tepi dari daun majemuk (frond), atau jika pada 

tangkai khusus biasanya tangkai tersebut adalah lamina yang berukuran kecil dan 

sporangia ada pada ujung atau tepi lamina ........................................................... 7 

7b   Selain demikian ..................................................................................................... 8 

8b   Selain demikian ..................................................................................................... 9 

9b   Selain demikian ................................................................................................... 10 

10b Selain demikian ................................................................................................... 11 

11b Selain demikian ................................................................................................... 12 

12b Selain demikian ................................................................................................... 12 

13b Selain demikian ................................................................................................... 14 
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14c Selain demikian ................................................................................................... 16 

16b Sori pada akhir vena, sporangia keluar dari dasar (reseptakulum) yang lebih kurang 

memanjang yang tenggelam pada sebuah tabung di ujung cuping daun atau 

dilindungi dengan dua katup, frond sangat tipis (transparan) biasanya kecil ..... 17 

17b  Pangkal tangkai daun tidak melebar dengan aerofor yang jelas di belakangnya 

(keputihan saat muda), tanpa sisik, frond 1x majemuk menyirip (pinnatus), frond 

fertil akrostikoid .................................................................................................. 18 

18b Rizoma tidak besar dan tebal, diselubungi rambut cokelat panjang mengkilap, 

frond sangat besar, 3x pinnatifid, sori marginal pada cuping anak daun, masing-

masing dilindungi dua indusia cembung ............................................................. 19 

19b Paku pohon,tidak dengan frond 2x manjemuk menyirip (bipinnatus), ujung batang 

bersisik, sori berindusium atau tidak .................................................................. 20 

20b Frond bercuping, pinnatus atau membagi ........................................................... 47 

47b Tidak memanjat tinggi ........................................................................................ 51 

51b Frond tidak fertil atau anak daun fertil di ujung frond akrostikoid ..................... 61 

61b Sori tidak merginal, atau jika marginal bundar atau pendek, tidak kontinyu ..... 65 

65b Sori tidak memanjang dekat ke tulang daun pada kedua sisinya, bersambung atau 

terputus, berindusium .......................................................................................... 66 

66b Sori tidak membentuk lajur longitudinal di tengah-tengah antara costa dan tepi 

anak daun, vena menjala ..................................................................................... 67 

67b Sori tidak atau sedikit memanjang sepanjang vena (kadang menyatu di ujung pada 

beberapa vena dekat tepi daun) ........................................................................... 73 

73b Sori tidak pada permukaan daun kecil menggulung/melekuk ke dalam dari tepi 

daun ..................................................................................................................... 74 

74b Sori tidak dalam mangkuk marginal (tepi daun) ................................................. 78 

78a Sori berindusium, atau paling tidak dilindungi oleh cuping daun yang 

menggulung/melekuk ke dalam .......................................................................... 79 

79b Sori dilindungi dengan cara lain ......................................................................... 81 

81b Frond tidak 1x majemuk menyirip (pinnatus) dengan anak daun bersendi dengan 

rachis, rizoma tegak pendek, dengan banyak stolon langsing yang menghasilkan 
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tunas baru yang tegak ..........................................................................................  82 

82a  Indusium menempel di pangkal sorus atau sepanjang pangkal dan sisi, tidak 

berbentuk ginjal (reniform), atau perisai (peltate) atau bulat (globose) ............. 83 

83b Rizoma dengan berkas pengangkut yang lebih kompleks .................................. 85 

85a Epifit kadang di batu dengan rizoma bersisik menjalar dan tangkai frond yang 

bersendi pada rizoma............................................................ Anak Suku Davallia 

 

Asplenium nidus 

1b   Daun megafil (ental), spora dalam sorus atau sinangium ..................................... 3 

3a    Epifit  .................................................................................................................... 4 

4b    Ental tunggal  ....................................................................................................... 8 

8a    Ental bertangkai .................................................................................................... 9 

9a    Rimpang pendek, tegak, hitam, sorus denga induium .........................  Asplenium 

nidus 

 

Drynaria  

1b   Daun megafil (ental), spora dalam sorus atau sinangium ..................................... 3 

3a    Epifit  .................................................................................................................... 4 

4b    Ental tunggal  ....................................................................................................... 8 

8b    Ental tidak bertangkai  ....................................................................................... 11 

11b Rimpang panjang, sorus membundar-garis  ........................................................ 13 

13b  Sisik coklat, sorus tanpa indusium  .................................................................... 14 

14a  Sorus membundar, di bawah permukaan daun .......................................Drynaria 

 

Sumber:  

Holtum, R.E. 1966. General Key to Malayan Fern dalam Flora of Malaya vol II. Ferns 

of Malaya. Goverment Printing Office: Singapore, hal: 30-37, terj.: Sedayu, A. 

2008. Kunci untuk Marga Paku yang Umum dan Semenanjung Malaya 

(kemungkinan berlaku di Indonesia Barat). FMIPA, Universitas Negeri Jakarta, 

2025. 
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Afri Irawan, dkk. Diversitas dan Komposisi Flora Paku (Pteridophyta) di Perkebunan 

Teh Nirmala Citalahab, Kecamatan Kabandungan, Sukabumi, Jawa Barat. 

Jurnal. Vol. 10 No. 3, hlm 128-135. 2024. 

 

3. Klasifikasi Tumbuhan Paku Epifit 

 

Kelas Famili Genus Spesies 

Pteridopsida 

 

 

Lygodiaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polypodiaceae 

 

 

 

 

 

 

Dryopteridaceae 

 

 

 

 

 

Davalliaceae 

 

 

 

Aspleniaceae 

 

 

Lygodium 

 

 

 

 

Phymatosorus 

 

 

 

Lepisorus (J.Sm.) 

Ching 

 

 

Drynaria 

 

 

 

 

Nephrolepis 

 

 

 

 

 

Davallia 

 

 

 

Asplenium 

- Lygodium 

japonicum 

(Thunb.) Sw. 

- Lygodium 

volubile Sw. 

 

 

- Phymatosorus 

scolopendria 

(Burm. f.)  

 

- Microsorum 

fortune 

(Moore) Ching 

 

Drynaria rigidula 

(Sw.) Bedd. 

 

- Nephrolepis 

cordifolia (L.) 

C. Presl 

- Nephrolepis 

biserrata (Sw.) 

Schott 

 

Davallia solida 

(J.R. Forst.) 

Sw. 

 

Asplenium 

nidus Linn. 

 

Polypodiophyta Polypodiaceae Microsorum Microsorum 

scolopendria 
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(Burm.d.)) Copel 

Ophioglossopsida Ophioglossaceae Ophioglossum Ophioglossum 

pendulum L. 



167 

 

4. Pengamatan Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

 

 

No Karakteristik 
Spesies 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 

Sistem perakaran            

Akar rimpang 

serabut 
✓ ✓  ✓    ✓    

Akar serabut   ✓ 
 ✓ ✓ ✓ 

 ✓ ✓ ✓ 

2 Bentuk batang            

 Batang bulat ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 Batang pipih            

3 Permukaan batang            

 Licin ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 Berambut            

4 Bentuk daun            

 Lanset ✓ ✓   ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  

 Memanjang            

 Segitiga            

 

Belah ketupat            

Garis            

Menjari   ✓ ✓ 
   ✓ 

  ✓ 

5 Tepi daun            

 Berombak            

 Bergerigi  ✓      ✓   ✓ 



168 

 

No Karakteristik 
Spesies 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 Bergigi            

 Rata ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  

 Bercangap            

6 Ujung daun            

 Meruncing ✓ ✓ ✓ ✓ 
 ✓ ✓ ✓ 

 ✓ ✓ 

 Runcing     ✓    ✓   

7 Pangkal daun            

 Runcing            

 Meruncing ✓  ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 

 Tumpul  ✓ 
   ✓ ✓ 

    

 Rompang            

8 Permukaan daun            

 Licin ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 Berambut            

10 Arah tumbuh            

 Tegak lurus   ✓ ✓  ✓    ✓ ✓ 

 Memanjat     ✓ 
      

 Menjalar ✓ ✓          

11 Letak spora            

 Tidak ada spora ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

 Atas daun (di tepi)  ✓          



169 

 

No Karakteristik 
Spesies 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 Bawah daun         ✓ 
  

12 Bentuk spora            

 Bulat  ✓ 
      ✓ 

  

 Lonjong            
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5. Pengukuran Parameter Lingkungan 

No. 
Parameter 

lingkungan 
Satuan 

Pengulangan 
Kisaran 

I II III 

1 Suhu udara oC 31,5-32,6 30,1-30,7 30,6-31,9 30,1-32,6 

2 
Kelembaban 

udara 
% 68,1-69,2 69,1-70,6 40,1-42,1 40,1-70,6 

3 
Kelembaban 

tanah 
% 7 8 7<7 7-8 

4 pH tanah  7 7 7 7 

5 
Itensitas 

cahaya 
LUX 1430-1540 443-544 504-507 443-1540 

Keterangan: Titik lokasi I = hutan campuran; Titik lokasi II = perkebunan karet; dan 

lokasi III = perkebunan kelapa sawit 
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Lampiran 10 Surat Izin Validasi BIP 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



172 
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Lampiran 11 Lembar Instrumen Penilaian Uji Validasi BIP oleh Dosen Validator 
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Lampiran 12  Lembar Instrumen Penilaian Uji Keterbacaan Isi BIP 

Oleh Mahasiswa 
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192 
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195 

 

 

 

Lampiran 13 Hasil Perhitungan Rekapitulasi Uji Validasi BIP 

 

Komponen 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Validator Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal I II III 

Aspek 

Koherensi 

1. Setiap paragraf 

dalam BIP memiliki 

satu ide pokok 

3 3 4 

41 48 

2.  Menghubungkan  antar  

kalimat menggunakan 

kata penghubung. 

3 3 4 

3. Ide-ide disampaikan 

secara berurutan. 
4 4 4 

4.  Kalimat telah 

mengarahkan kepada 

pembaca kepada 

pemahaman isi buku. 

3 3 3 

Keterbacaan 

5.  Isi teks sesuai dengan 

tingkat usia/tingkat 

pendidikan. 

4 3 3 

20 24 
6.  Kalimat dan banyak kata 

dapat mengukur tingkat 

pembaca. 

3 4 3 

Kosa kata: 

ungkapan, 

kerja, pilihan, 

yang 

berlebihan 

7.  Pemakaian ungkapan 

digunakan secara 

terbatas. 

3 3 3 

19 24 
8.  Kata atau 

ungkapan yang 

digunakan tidak 

menggunakan banyak 

kosa kata. 

3 4 3 

Kalimat 

Aktif dan Pasif 

9. Menggunakan kalimant 

aktif dan pasif. 
3 3 4 10 12 

Format  

10. Berbentuk tulisan 

ilmiah yang 

menampilkan bukti 

berupa data atau  gambar  

yang  disusun secara 

sistematis. 

3 4 4 11 12 

Metode 

Penulisan 

11. Kesederhanaan dan 

kemenarikan sebuah 

tulisan. 

3 4 3 10 12 
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Aplikasi dan 

Implikasi 

12. Menggunakan masalah 

yang ada di dunia 

nyata untuk 

menarik pembaca. 

4 4 3 11 12 

Definisi dan 

Penjelasan 

13. Menggunakan; 

deskripsi, contoh untuk 

memfasilitasi 

pemahaman pembaca. 

3 3 3 9 12 

Gaya lain 

perangkat: 

narasi, humor, 

dan 

analogi 

14. Menggunakan narasi 

untuk menjelaskan ide 

yang disajikan. 3 4 4 11 12 

 

Keterangan: Validator I = Ibu Fitri Nur Hikmah, M.Pd.; Validator II = Ibu 

Istiqamah, M.Pd.; Validator III = Ibu Agustina Ambar Pertiwi, M.Pd. 

 

 

No  
Komponen 

Penilaian 
Perhitungan 

Persentase 

(%) 

1 Aspek Koherensi 

          TSe 

V = ———— × 100% 

          TSh 

  

           41 

V = ———— × 100% = 85,21% 

            48 

 

85,21% 

2 Keterbacaan 

          TSe 

V = ———— × 100% 

          TSh 

 

            20 

V = ———— × 100% = 83,33% 

            24 

 

83,33% 

3 

Kosa kata: 

ungkapan, kerja, 

pilihan, yang 

berlebihan 

           TSe 

V = ———— × 100% 

           TSh 

 

           19 

V = ———— × 100%= 79,16% 

           24 

 

79,16% 
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4 
Kalimat Aktif dan 

Pasif 

           TSe 

V = ———— × 100% 

           TSh 

 

            10 

V = ———— × 100%= 83,33% 

            12 

 

83,33% 

5 Format 

           TSe 

V = ———— × 100% 

           TSh 

 

           11 

V = ———— × 100%= 91,66% 

           12 

 

91,66% 

6 Metode Penulisan 

          TSe 

V = ———— × 100% 

          TSh 

 

            10 

V = ———— × 100%= 83,33% 

            12 

 

83,33% 

7 
Aplikasi dan 

Implikasi 

           TSe 

V = ———— × 100% 

           TSh 

 

           11 

V = ———— × 100%= 91,66% 

           12 

 

91,66% 

8 
Definisi dan 

Penjelasan 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh 

 

             9 

V = ———— × 100%= 75% 

            12 

 

75% 

9 

Gaya lain perangkat: 

narasi, humor, dan 

analogi 

 

 

        TSe 

V = ———— × 100% 
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        TSh  

 

           11 

V = ———— × 100%= 91,66% 

            12 

 

91,66% 

Rata-rata 84,93% 

Valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil. 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Hasil Perhitungan Rekapitulasi Uji Keterbacaan BIP. 

 

No  Aspek yang Divalidasi 
Responden  

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

I II III   

1 
Setiap bagian yang dipelajari 

mudah dipahami. 
3 4 4 11 16 

2 
Keseluruhan isi buku ilmiah 

popular lengkap 
4 4 4 16 16 

3 
Kata-kata yang digunakan 

mudah dipahami 
4 3 4 11 16 

4 
Kualitas gambar bagus dan 

dapat dipahami maksudnya. 
4 3 3 10 16 

5 
Kesalahan ketik atau tata 

bahasa tidak ditemukan 
3 3 3 9 16 

6 
Foto pada cover jelas dan 

dapat dipahami maksudnya 
4 4 4 16 16 
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No  Aspek yang Divalidasi Perhitungan  Persentase(%) 

1 
Setiap bagian yang dipelajari 

mudah dipahami. 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

 

           11 

V = ———— × 100%= 68,75% 

            16 

 

68,75% 

2 
Keseluruhan isi buku ilmiah 

popular lengkap. 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

 

           16 

V = ———— × 100%= 100% 

            16 

 

100% 

3 
Kata-kata yang digunakan 

mudah dipahami. 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

           11 

V = ———— × 100%= 68,75% 

            16 

68,75% 

4 
Kualitas gambar bagus dan 

dapat dipahami maksudnya. 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

 

           10 

V = ———— × 100%= 62,5% 

            16 

 

62,5% 

5 
Kesalahan ketik atau tata 

bahasa tidak ditemukan. 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

 

           9 

V = ———— × 100%= 56,25% 

            16 

 

56,25% 

6 
Foto pada cover jelas dan dapat 

dipahami maksudnya 

        TSe 

V = ———— × 100% 

        TSh  

100% 
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           16 

V = ———— × 100%= 100% 

            16 

 

Rata-rata 82,1% 

Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
 

 

Lampiran 15 desain BIP 

Cover depan dan belakang 
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Bagian isi 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 
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